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ABSTRAK 

Nama 

Program Studi 

Judul 

: Viola Dwi Ananda Putri 

: Sastra Jepang S 

: Shinto Sebagai Landasan Hid up Terbentuknya Karakter 

MasyarakatJepang 

Penelitian ini membahas tentang Shinto yang mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan masyarakat Jepang yang dijadikan landasan hidup sampai sekarang. 

Tujuan penelitian imi adalah untuk mengetahi apa itu Shinto, konsep apa yang ada 

dalam ajarannya serta menganalisis bentuk nyata pengaruh Shinto sebagai landasan 

hidup pembentuk karakter masyarakat Jepang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif analisis dan metode kepustakaan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Shinto merupakan landasan hidup pembentuk karakter 

masyarakat Jepang. Shinto merupakan ajaran tradisional asli masyarakat Jepang yang 

cenderung sederhana dalam ajarannya. Shinto tetap melekat kuat pada kehidupan dan 

karakter masyarakat Jepang, seperti pada perayaan matsuri, serta tangguhnya karak ter 

orang Jepang yang dipengaruhi oleh Shinto. Meskipun Jepang telah dipengaruhi 

kemajuan teknologi barat dan percepatan moderenisasi, masyarakat Jepang tetap 

memegang teguh Shinto sebagai landasan hidup pembentuk karakter masyarakat 

Jepang sampai sekarang. 

Kata kunci : Shinto, Masyarakat Jepang, Landasan Hidup. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bila berbicara mengenai "Shinto, secara langsung maupun tidak 

langsung di dalam pikiran sebagian besar orang, satu kata yang pasti pertarna 

kali muncul adalah "Jepang". Kata-kata lain yang selanjutnya mungkin ada di 

dalam pikiran seseorang dan erat hubungannya dengan Shinto adalah 

"kepercayaan Jepang, "agama Jepang, "kebudayaan Jepang" dan lain 

sebagainya. Sulit membayangkan Jepang tanpa adanya Shinto ataupun Shinto 

tanpa Jepang. Hal tersebut wajar karena Shinto memang merupakan suatu 

keyakinan, paham, ajaran asli yang lahir, yang muncul pertama kali di Jepang. 

Shinto pada awal-awal pembentukannya tidak memilik.i filosofi atau etika 

yang jelas dan bahkan sampai hari ini (Reischauer, 1987) Shinto hanya 

mengekspresikan "sikap penerimaan" akan suka-cita dari kehidupan dan 

perasaan kedekatan dengan alam. Hidup dan mati dipandang sebagai bagian 

dari proses alam yang normal. Tidak ada pertentangan antara yang baik dan 

yang jahat (Reischauer, 1987). Shinto juga tidak memiliki nama atau suatu 

sebutan tertentu diawal kemunculan ajaran tersebut. Pada masa-masa inilah 

ajaran ini sederhananya hanya dikenal sebagai "a way of life" (Reischauer, 

1987) 

Shinto atau ajarannya yang biasa disebut "shintoisme" merupakan 

filsafat religius yang bersifat tradisional sebagai warisan nenek moyang 

bangsa Jepang yang dijadikan pegangan hidup (Wikipedia, 2014, chap.2). 

Ajaran tradisional yang telah hidup berabad-abad di Jepang ini timbul dari 

mitos-mitos yang berhubungan dengan asal usul atau terjadinya negara Jepang. 

Milos terbentuknya negara Jepang tertulis di dalam "kojiki" dan "nihonshoki 

yang merupakan catatan tentang sejarah negara Jepang. Dikatakan bahwa 
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dewa matahari Amaterasu Omikami mengutus cucunya yang bernama Ninigi 

no Mikota ke bumi (Jepang) untuk memerintah Jepang. Jimmu Tenno, anak 

dari Ninigi no Mikoto adalah kaisar pertama Jepang dari klan Yamato yang 

merupakan klan paling berkuasa di Jepang sekitar abad ketiga atau empat 

masehi (Bunce, 1986). 

Pada masa pemerintahan Jimmu Teno belum muncul istilah Shinto. 

Pada abad keenam masehi sejumlah besar kebudayaan asal China memasuki 

Jepang melalui Korea. Pengarub-pengaruh asal China ini pun selanjutnya 

banyak diaplikasikan ke dalam kehidupan masyarakat Jepang. Nama Shinto 

pun kemudian lahir hanya untuk menjadi pembeda antara ajaran Shinto 

dengan Budha, Konfusianisme dan ajaran-ajaran lainnya (Reischauer, I 987). 

Istilah Shinto pun berasal dari bahasa China yang berarti "jalan para dewa", 

"pemujaan para dewa, "pengajaran para dewa" atau "agama para dewa" 

(Wikipedia, 2014, chap.2). Shinto mengajarkan penganutnya untuk 

menyembah dewa-dewa yang dalam bahasa Jepang disebut "Kami" 

Pada reformasi Taika (646 M), Shinto dijadikan agama negara dengan 

memasukannya ke dalam salah satu departemen pemerintahan yang disebut 

dengan "jingikan" (Bunce, 1986). Kuil Ise pun dijadikan kuil utama untulk 

menjalankan ritual dan perayaan Shinto secara nasional. Agama Budha dan 

Konfusianisme yang diterima melalui China dijalankan secara berdampingan 

dengan Shinto (Bunce, 1986). Ajaran Shinto sempat terlupakan pada saat 

pemerintahan Ashikaga (1333-1568), demikian juga pada jaman Tokugawa 

(1615-1868), agama Budha lebih mendapat tempat dalam pemerintahan, tetapi 

pada saat pemerintahan kembali berada di tangan Shogun, (Meiji, tahun 1868- 

1945) Shinto pun kembali mendapat perhatian dan masyarakat Jepang pun 

berusaha untuk mempertahankan keaslian ajaran nenek moyangnya tersebut. 

Setelah Jepang kalah dalam perang dunia kedua, undang-undang dasar 

negara Jepang tahun 1947 pun dirubah yang menjadikan Shinto tidak lagi di 

cap sebagai agama negara (Devi, 2009, p.479). Sejak saat itu, setiap warga 
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negara Jepang memiliki kebebasan dalam memilih agama dan menjalankan 

ritual keagamaan. Meskipun demikian, masyarakat Jepang tetap menjalankan 

ritual-ritual keagaman Shinto dan pengaruhnya masih banyak terlihat jelas di 

dalam kehidupan keseharian dan bahkan pemikiran Jepang sampai saat ini. 

Shinto sudah seperti tradisi bagi masyarakat Jepang. Nilai-nilai Shinto pun 

tidak pernah pudar bahkan disaat perkembangan jaman, teknologi dan 

percepatan moderenisasi yang sangat pesat seperti saat ini, tidak membuat 

Jepang melupakan ajaran warisan nenek moyangnya tersebut. Dapat dikatakan 

bahwa kehidupan orang-orang Jepang saat ini bertumpu pada Shinto, sebagai 

ajaran yang tidak lagi asing dan telah lama dikenal oleh seluruh masyarakat 

Jepang. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam tentang bagaimana dan cara apa yang digunakan 

Jepang untuk mempertahank an ajaran Shinto tersebut. Hal-hal apa dan bentuk 

nyata apa yang kemudian menjadikan Shinto sebagai landasan hidup 

pembentuk karakter masyarakat Jepang, merupakan suatu hal yang menarik 

untuk dibahas. 

B. Idenfitikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di alas maka penulis 

mengidentifikasikan bahwa ajaran Shinto sangat mempengaruhi karakter dan 

sel uruh kehidupan masyarakat Jepang dari awal kemunculannya hingga 

sekarang. 

I .  Bagaimanakah awal mula lahimya ajaran Shinto? 

2. Apa itu Shinto dan bagaimana konsep ajaran Shinto? 

3. Mengapa dan hal apa yang membuat Shinto mengalami masa-masa 

"timbul-tenggelam dalam perjalanannya mempertahankan keeksisannya 

diJepang? 
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4. Bagaimana bentuk nyata ajaran Shinto dalam kehidupan dan kebudayaan 

Jepang? 

5. Apakah Shinto sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, sifat dan 

perilaku masyarakat Jepang yang kemudian menjadikanya sebagai 

landasan hidup orang Jepang sampai sekarang? 

6. Mengapa Shinto menjadi landasan hidup orang Jepang? 

7. Apa saja bentuk nyata dari pengaruh Shinto terhadap karakter, sifat dan 

perilaku masyarakat Jepang sampai saat ini? 

C. Pembatasan Masalah 

Penulis hanya membahas pengaruh Shinto sebagai landasan hidup­ 

yang membentuk karakter masyarakat Jepang sampai saat ini. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam hal ini adalah : 

I. Bagaimanakah awal mula lahimya ajaran Shinto? 

2. Apa itu Shinto dan bagaimana konsep ajaran Shinto? 

3. Mengapa Shinto menjadi landasan hidup orang Jepang? 

4. Apakah Shinto sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, sifat dan 

perilaku masyarakat Jepang yang kemudian menjadikanya sebagai 

landasan hidup masyarakat Jepang sampai sekarang? 

5. Apa saja bentuk nyata dari pengaruh Shinto terhadap karakter, sifat dan 

perilaku masyarakat Jepang sarnpai saat ini? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 

hal ini adalah untuk mengetahui: 

I. Awai mula lahimya ajaran Shinto. 

2. Apa itu Shinto dan bagaimana konsep ajaran Shinto. 

3. Mengapa Shinto menjadi landasan hidup orang Jepang­ 

4. Apakah Shinto sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, sifat dan 

perilaku masyarakat Jepang yang kemudian menjadikanya sebagai 

landasan hidup masyarakat Jepang sampai sekarang. 

5. Apa saja bentuk nyata dari pengaruh Shinto terhadap karakter, sifat dan 

perilaku masyarakat Jepang sampai saat ini. 

F. Landasan Teori 

1. Agama 

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kemindikbud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam jaringan 

online edisi ke ill (2012-2014) agama adalah : aga·ma n ajaran, sistem 

yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 

Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yg berhubungan dengan 

pergaulan manusia dan manusia serta lingkungapnya 

Pengertian Agama Menurut Anthony E.C. Wallace, agama sebagai 

seperangkat upacara yang diberi rasionalisasi lewat mitos dan 

menggerakkan kekuatan supernatural dengan maksud untuk mencapai 

terjadinya perubahan keadaan pada manusia dan semesta (Tim Pengertian 

Ahli, 2004, chap. I). 

Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

agama merupakan sistem yang mengatur segala ha! yang berhubungan 

dengan ajaran atau kepercayaan berdasarkan sistem budaya yang ada pada 
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saat itu yang dilakukan dalam bentuk suatu upacara yang rasional yang 

berhubungan erat dengan tata kaidah pergaulan sesama manusia dan 

manusia dan juga manusia dengan lingkungannya. 

2. Shinto 

Menurut Kitagawa ( 1968) dalam bukunya, "On Understanding 

Japanese Religion Shinto yang sering diartikan sebagai "the way of the 

Kami (jalan para dewa) adalah agama asli atau agama pribumi Jepang. 

Menurut Reader (1993) dalam bukunya yang berjudul "Japanese 

Religion, Past & Present", Shinto sering dideskripsikan sebagai agama 

nasional Jepang yang secara eksplisit berkaitan dengan orang-orang 

Jepang dan lingkungannya dan dunia dimana mereka tinggal. 

Shinto dalam ajarannya dapat dibagi ke dalam tiga konsep besar, 

yaitu- konsep purity dan impurity yang dipercayai bahwa manusia dapat 

mengalarni keadaan yang sering disebut dengan "tercemar" dan "suci" 

atau tidak tercemar. Di dalamnya berisi praktek-praktek ritual pemurnian; 

kedua, konsep Shinto tentang manusia yang meyakini bahwa manusia 

terlahir dalam keadaan suci dan tidak mengenal konsep dosa; lalu yang 

ketiga konsep Shinto tentang dunia, memandang dunia hanyalah satu­ 

satunya tempat kehidupan bagi manusia, dengan kata lain ajaran dalam 

Shinto tidak mengenal dunia akhirat, seperti pada agama-agama lain yang 

rnempercayai kehidupan di surga dan neraka. 

3. Landasan hidup 

Landasan menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kemindikbud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalarn jaringan 

online edisi ke III (2012-2014) adalah :1/an·das·anl n I alas; bantalan; 

paron (alas untuk menempa, terbuat dari besi); 2 lapangan 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 



7 

terbang: pesawat kami mendaral di - dng selamat;3 ki dasar; tumpuan: 

- hukum negara kila ialah Pancasila dan UUD 45. 

Menurut Wojowasito, landasan dapat diartikan sebagai alas, 

ataupun dapat diartikan sebagai fondasi, dasar, pedoman dan sumber. 

Landasan adalah dasar tempat berpijak atau tempat di mulainya suatu 

perbuatan. Dalam bahasa Inggris, landasan disebut dengan foundation, 

dalam bahasa Indonesia menjadi fondasi. Fondasi merupakan bagian 

terpenting untuk mengawali sesuatu (Wojowasito, 1972) 

Hidup menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kemindikbud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam jaringan 

online edisi ke III (2012-2014) adalah : /hi-dup/v 1 masih terus ada, 

bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya (tt manusia, binatang, 

tumbuhan, dsb): kakeknya masih -- , tetapi neneknya telah lama 

meninggal; 2 bertempat tinggal (diam): -- di desa lebih tenang dp- di kota 

besar; 3 mengalami kehidupan di keadaan atau dng cara tertentu: dulu dia 

-- mewah, sekarang merana; kita harus -- dng hemat. 

Maka landasan hidup dapat disimpulkan sebagai fondasi, dasar, 

pijakan, pedoman atau sumber dari bagaimana, mengapa dan dengan cara 

apa suatu makhluk hidup di dunia ini menjalani kehidupannya masing­ 

masing. 

4. Karakter 

Karakter menurut Koesoema dalarn bukunya yang berjudul 

"Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global" 

karakter dipahami sebagai struktur antropologis dalam diri individu 

sehingga pendekatan atasnya bersifat prosesual, menekankan dimensi 

pertumbuhan menuju kesempurnaan (Koesoema, 2010). Menurut 

Koesoema, istilah karakter dapat dianggap sama dengan kepribadian, yang 

menurut Sjarkawi, kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik 
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atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada 

masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir (Sjarkawi, 2006). 

5. Sifat 

Menurut Allport dalam buku yang ditulis oleh Hall & Lindzey 

yang diterjemahkan oleh Supratiknya (2012) dalam bukunya yang 

berjudul "Psikologi Kepribadian 3 Teori-Teori Sifat dan Behavioristik° 

menyatakan bahwa istilah sifat dipakai untuk sifat umum, sedangkan 

istilah baru disposisi pribadi (personal disposition) dipakai untuk 

menggantikan istilah sifat individual. 

(I)  Sifat (secara umum) didefinisikan sebagai : 

Struktur neuropsikis yang memiliki kapasitas untuk 

menjadikan banyak stimulus ekuivalen secara fungsional, dan­ 

memulai serta membimbing bentuk-bentuk tingkah laku adaptif dan 

ekspresifyang ekuivalen (yang konsisten dari segi maknanya) (Allport, 

1961). 

(2) Disposisi pribadi (sifat individual) didefinisikan sebagai : 

Struktur neuropsikis yang umum (yang khas bagi individu) 

dengan kapasitas menjadikan banyak stimulus secara fungsional 

ekuivalen, dan memulai serta membimbing bentuk-bentuk konsisten 

( ekuivalen) tingkah laku adaptif dan stilistik (Allport, I 961 ). 

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat dipahami bahwa sifat­ 

sifat pada dasamya tidak dipandang khas milik individu. Suatu sifat 

mungkin sama-sama dimiliki oleh sejumlah individu. Keduanya memiliki 

kapasitas untuk menjadikan suatu sifat tertentu yang berbeda-berbeda dari 

segi fungsinya dan sama-sama membimbing tingkah laku yang konsisten 

(Supratiknya, 2012) 
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6. Perilaku 

Menurut Kwick (1974) yang dikutip oleh Notoatmodjo, (1997) 

perilaku adalah tindakan atau perilaku suatu organisme yang dapat diamati 

clan bahkan dipelajari (Sunaryo, 2004: 3) 

Dalam Ensiklopedi Amerika, perilaku diartikan sebagai suatu aksi­ 

reaksi organisme terhadap lingkungannya. Perilaku terjadi apabila ada 

sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yang disebut 

rangsangan. Berarti, menurut Notoatmodjo, (1997), suatu rangsangan 

tertentu akan menghasilkan reaksi atau perilaku tententu (Sunaryo, 2004). 

Secara umum, perilaku manusia pada hakekatnya adalah proses 

interaksi individu dengan lingkungannya sebagai manifestasi hayati 

bahwa dia adalah makhluk hidup (Kusmiyati, 1990). 

Berdasarkan ketiga pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada saling keterkaitan antara perilaku manusia, lingkungannya 

beserta individu yang bersangkutan yang akan saling mempengaruhi dan 

berinteraksi satu sama lain (Sunaryo, 2004). 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kepustakaan dengan sifat penulisan deskriptif analisis. Deskriptif analisis 

menurut Whitney (1960) adalah metode pengumpulan fakta melalui 

interpretasi yang tepat. Metode penelitian ini ditujukan untuk mempelajari 

permasaiahan yang timbul dalam masyarakat dalam situasi tertentu, termasuk 

di dalamnya hubungan masyarakat, kegiatan, sikap, opini, serta proses yang 

tengah berlangsung dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam 

masyarakat. 
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H. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan untuk: 

I. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi sarjana (SI) 

di Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada Jakarta. 

2. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan baru bagi semua orang yang ingin memahami dan mengenal 

lebih jauh kepercayaan masyarakat Jepang seperti "Shinto", beserta Shinto 

dan hubungannya di dalam pembentukkan karakter masyarakat Jepang. 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka pikiran dan wawasan baru 

berbagai pihak yang mungkin memiliki kepentingan untuk mengambil 

beberapa data tambahan atau sebagai "pintu masuk" untuk penelitian 

selanjutoya. 

I. Sistematika Penelitian 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab II merupakan bab yang akan menjelaskan tentang kepercayaan seperti 

apa yang ada pada masyarakat Jepang kuno pada saat itu, serta teori yang 

akan menjelaskan berbagai agama dan kepercayaan yang populer di Jepang 

atau lebih banyak dianut oleh masyarakat Jepang, seperti Budha, Taoisme, 

Konfusianisme dan Kristen. 
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Bab Ill berisi tentang bagaimana awal mula ajaran Shinto muncul, apa itu 

Shinto, bagaimana dengan ajaran dan konsep-konsep yang ada pada Shinto. 

Lalu bab ini juga akan menjelaskan berbagai contoh nyata dari masyarakat 

Jepang yang karakter, sifat perilaku atau kepribadiannya banyak mendapat 

pengaruh nilai dan konsep dari Shinto, serta penjelasan yang menjelaskan 

mengapa Shinto menjadi landasan hidup orang Jepang. 

Bab IV merupakan kesimpulan dari tujuan penelitian skripsi ini yang akan 

menjelaskan bagaimana Shinto mempengaruhi karakter orang Jepang dan bab 

yang akan menyimpulkan apakah Shinto merupakan landasan hidup orang 

Jepang yang kemudian berperan penting dalam pembentukan karakter 

masyarakat Jepang seperti yang sering terlihat sampai saat ini. 
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